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Abstract—The growing development of electric vehicles in Indonesia has generated diverse public opinions 
on social media, particularly through user comments on TikTok. However, the linguistic characteristics of this 
platform dominated by non-standard language, abbreviations, emoticons, and various informal expressions—
pose challenges for accurate Sentiment analysis. This research aims to analyze public Sentiment toward 
electric cars by applying a lexicon-Based approach for initial labeling and the support vector machine (SVM) 
algorithm for Sentiment classification. The dataset was collected through web scraping using Apify, resulting 
in 4,000 TikTok comments. A series of Preprocessing steps comprising cleansing, case folding, tokenizing, 
stopword removal, and stemming were applied to standardize informal language patterns. Sentiment labeling 
was conducted using the Indonesian Sentiment Lexicon (InSet) by calculating polarity scores Based on the 
number of positive and negative words in each comment. The labeled data were then transformed into TF-IDF 
representations and classified using the SVM algorithm with an 80:20 train–test split. The findings indicate 
that the informal and dynamic language style of TikTok users necessitates comprehensive Preprocessing to 
achieve reliable Sentiment classification. The lexicon-Based method effectively provided initial Sentiment 
labels, although it exhibited limitations in capturing contextual nuances, such as sarcasm or ambiguous 
expressions. Meanwhile, the SVM model achieved an accuracy of 88.25%, with balanced precision, recall, and 
f1-score values across both Sentiment classes. Overall, this study demonstrates that the combination of 
extensive Preprocessing, lexicon-Based labeling, and SVM classification yields an effective approach for 
Sentiment analysis of TikTok comments related to electric vehicles. The results are expected to contribute to a 
deeper understanding of public perception and to support the development of Sentiment analysis systems for 
research, policy-making, and communication strategies within the automotive and energy sectors. 
 
Keywords: Sentiment Analysis, Tiktok, Electric Vehicles, Lexicon Based, support vector machine (SVM) 
Abstrak— Deteksi. 
 
Perkembangan kendaraan listrik di Indonesia memunculkan beragam opini publik di media sosial, salah 
satunya melalui komentar pengguna TikTok. Namun, karakteristik bahasa pada platform tersebut yang 
sarat dengan singkatan, bahasa tidak baku, emotikon, serta ekspresi informal lainnya seringkali 
menyulitkan proses analisis sentimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar 
pengguna TikTok terhadap mobil listrik dengan menerapkan metode lexicon-Based untuk pelabelan awal 
dan algoritma support vector machine (SVM) untuk klasifikasi sentimen. Data dikumpulkan melalui proses 
web scraping menggunakan Apify dan menghasilkan 4.000 komentar. Selanjutnya dilakukan Preprocessing 
yang meliputi cleansing, case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming untuk menormalkan 
bentuk bahasa informal. Pelabelan sentimen dilakukan menggunakan Indonesian Sentiment Lexicon (InSet) 
dengan menghitung skor polaritas berdasarkan jumlah kata positif dan negatif dalam setiap komentar. Data 
yang telah dilabel kemudian diubah menjadi representasi TF-IDF dan diklasifikasikan menggunakan 
algoritma SVM dengan pembagian data latih dan data uji sebesar 80:20. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakteristik bahasa pengguna TikTok yang tidak baku dan dinamis berpengaruh terhadap 
kebutuhan Preprocessing yang kuat agar analisis sentimen dapat dilakukan secara akurat. Metode lexicon-
Based mampu memberikan pelabelan awal, meskipun memiliki keterbatasan dalam menangkap konteks 
emosional dan sarkasme. Sementara itu, model SVM menghasilkan akurasi sebesar 88,25%, dengan nilai 
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precision, recall, dan f1-score yang seimbang pada kedua kelas sentimen. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa kombinasi antara Preprocessing yang komprehensif, pelabelan berbasis leksikon, dan 
klasifikasi menggunakan SVM dapat memberikan analisis sentimen yang efektif terhadap komentar TikTok 
mengenai mobil listrik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memahami opini publik serta 
pengembangan sistem analisis sentimen untuk keperluan penelitian maupun strategi komunikasi di bidang 
otomotif dan energi. 
 
Kata Kunci : Analisis Sentimen, Tiktok, Mobil Listrik, Lexicon Based, Support vector machine (SVM). 
 
 

INTRODUCTION 
Perkembangan teknologi informatika dalam 

dekade terakhir telah membawa transformasi 
signifikan pada berbagai aspek kehidupan, mulai 
dari komunikasi, ekonomi, hingga pendidikan 
[1]. Digitalisasi dan pemanfaatan kecerdasan 
buatan memungkinkan proses pengolahan 
informasi dilakukan secara lebih cepat, efisien, 
dan otomatis [2]. Di Indonesia, perkembangan 
teknologi ini ditunjukkan dengan peningkatan 
penetrasi internet yang mencapai 229,4 juta 
pengguna atau 80,6% populasi pada tahun 2025 
[3]. Pertumbuhan signifikan ini turut 
mendorong penggunaan media sosial sebagai 
sarana komunikasi, kolaborasi, dan pertukaran 
informasi masyarakat secara luas [4]. Konteks 
tersebut menjadikan analisis data digital sebagai 
bidang penting dalam informatika, termasuk 
pemanfaatan teknik Text Mining dan machine 
learning untuk memahami pola informasi serta 
sentimen publik secara komprehensif [5]. 

Meskipun media sosial memberikan akses 
luas terhadap opini publik, karakteristik 
bahasanya yang tidak terstruktur dan informal 
menghadirkan tantangan dalam proses analisis 
data [6]. Hal ini terlihat pada platform TikTok 
yang didominasi generasi muda, di mana 
penggunaan bahasa singkat, slang, emotikon, 
serta campuran bahasa Indonesia–Inggris 
menjadi sangat umum [7]. Tantangan tersebut 
membuat analisis sentimen tidak dapat 
dilakukan secara sederhana dan memerlukan 
tahapan pengolahan teks yang tepat, mulai dari 
normalisasi hingga ekstraksi fitur [8]. Di sisi lain, 
isu mobil listrik di Indonesia memicu 
perdebatan publik, mulai dari dukungan 
terhadap program energi bersih hingga kritik 
mengenai harga, insentif, dan ketersediaan 
infrastruktur [9]. Pemerintah Indonesia 
menargetkan 2 juta kendaraan listrik pada tahun 
2030 sebagai bagian dari strategi transisi energi 
[10]. Situasi ini menuntut penelitian yang 
mampu menganalisis opini publik secara tepat 
untuk memahami penerimaan masyarakat 
terhadap inovasi mobil listrik [11]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pendekatan analisis sentimen telah diterapkan 

di berbagai platform media sosial. [12] 
membuktikan bahwa metode lexicon-Based dapat 
mengidentifikasi sentimen lingkungan, tetapi 
mengalami keterbatasan ketika menghadapi bahasa 
informal. [13]. menunjukkan bahwa algoritma 
support vector machine (SVM) memiliki performa 
stabil untuk analisis sentimen pada Twitter, namun 
belum dievaluasi pada platform TikTok. Selain itu, 
[14] menganalisis persepsi publik terhadap 
kendaraan listrik di media sosial, tetapi penelitian 
tersebut belum menerapkan pendekatan hybrid 
lexicon-Based dan SVM. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya peluang penelitian terkait 
pengembangan metode yang lebih efektif untuk 
menganalisis sentimen publik di TikTok dalam 
konteks isu mobil listrik [15]. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
sentimen komentar pengguna TikTok terkait mobil 
listrik di Indonesia melalui pendekatan hybrid 
lexicon-Based dan SVM. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengembangkan model klasifikasi yang 
mampu mengolah variasi bahasa informal pada 
komentar media sosial [16] Secara akademik, 
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
kajian Natural Language Processing (NLP) pada 
bahasa Indonesia, terutama pada data TikTok yang 
memiliki struktur linguistik unik [17] Selain itu, 
penelitian ini mengisi kesenjangan teori terkait 
efektivitas integrasi lexicon-Based dan SVM dalam 
mendeteksi sentimen publik terhadap teknologi 
energi baru [18]. Dengan demikian, penelitian ini 
memiliki nilai ilmiah sekaligus manfaat praktis bagi 
industri kendaraan listrik dan pengambil kebijakan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Text Mining dan machine learning untuk mengolah 
komentar TikTok mengenai mobil listrik. Proses 
dimulai dari web scraping kemudian dilanjutkan 
dengan Preprocessing berupa pembersihan teks, 
normalisasi, tokenisasi, dan penghapusan 
stopwords [19]. Pelabelan awal sentimen dilakukan 
menggunakan metode lexicon-Based dengan kamus 
sentimen bahasa Indonesia yang disesuaikan 
dengan bahasa informal [20]. Model kemudian 
dilatih menggunakan algoritma SVM yang diketahui 
efektif dalam menangani data teks berdimensi 
tinggi [21] Kinerja model dievaluasi menggunakan 
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akurasi dan F1-score untuk memastikan hasil 
klasifikasi yang optimal [22]. 

 Jika penelitian ini mencapai tujuannya, 
hasilnya dapat memberikan kontribusi terhadap 
pemahaman dinamika opini publik mengenai 
adopsi mobil listrik di Indonesia [9]. Dari sisi 
akademik, penelitian ini memperkaya literatur 
terkait penerapan metode hybrid lexicon-Based 
dan SVM dalam analisis sentimen berbahasa 
Indonesia [23]. Secara praktis, temuan 
penelitian dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah, akademisi, dan industri otomotif 
dalam merancang strategi komunikasi serta 
kebijakan publik berbasis data [10]. Penelitian 
ini juga mendukung edukasi energi bersih dan 
penguatan ekosistem kendaraan listrik nasional 
[11]. Dengan demikian, penelitian ini memberi 
manfaat dalam konteks ilmiah maupun 
implementasi nyata pada sektor teknologi dan 
lingkungan. 

 
MATERIALS AND METHODS 

 
Penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen komputasional (computational 
experiment), karena berfokus pada pengolahan 
data teks secara sistematis menggunakan teknik 
analisis berbasis algoritma. Pendekatan ini 
dipilih untuk mengukur secara objektif pola 
sentimen publik terhadap topik mobil listrik 
melalui data komentar pengguna di platform 
TikTok. Data dianalisis secara numerik 
menggunakan kombinasi metode lexicon-Based 
dan algoritma support vector machine (SVM) 
untuk menghasilkan model klasifikasi sentimen 
yang terukur dan dapat dievaluasi secara 
statistik. Dari tahapan tersebut dapat disajikan 
pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini menjelaskan tahapan 
sistematis yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
penelitian analisis sentimen komentar TikTok. 
Proses dimulai dari pengumpulan data, pra-
pemrosesan teks, pelabelan sentimen 
menggunakan lexicon-Based, pelatihan model 
menggunakan algoritma Support Vector Machine 
(SVM), hingga evaluasi kinerja model untuk 
mengetahui tingkat akurasi dan efektivitas 
klasifikasi sentimen. 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik scraping komentar TikTok menggunakan 
platform Apify. Peneliti menentukan akun atau 
topik yang relevan dengan penelitian, kemudian 
mengekstraksi komentar publik secara otomatis 
melalui API. Hasil scraping menghasilkan sekitar 
4.000 komentar yang disimpan dalam format CSV 
sebagai dataset utama penelitian. 

Tahap preprocessing bertujuan membersihkan 
dan menyiapkan data teks agar siap dianalisis. 
Proses ini meliputi case folding, cleaning, 
tokenizing, stopword removal, stemming 
menggunakan pustaka Sastrawi, serta normalisasi 
kata tidak baku. Tahapan ini menghasilkan data teks 
yang lebih bersih, seragam, dan memudahkan 
proses analisis sentimen. 

Pelabelan sentimen dilakukan menggunakan 
pendekatan lexicon-Based dengan kamus InSet 
Lexicon Bahasa Indonesia. Setiap kata pada 
komentar dibandingkan dengan daftar kata positif 
dan negatif, kemudian diberikan skor. Jika skor 
lebih dari nol maka berlabel positif, sedangkan skor 
kurang atau sama dengan nol berlabel negatif. 

Tahap pelatihan model menggunakan algoritma 
Support Vector Machine (SVM). Sebelum pelatihan, 
teks diubah menjadi representasi numerik 
menggunakan metode TF-IDF. Dataset kemudian 
dibagi menjadi data latih dan data uji. Model SVM 
dilatih untuk menemukan hyperplane terbaik yang 
mampu memisahkan sentimen positif dan negatif. 

Tahap evaluasi kinerja dilakukan untuk 
mengukur kemampuan model SVM dalam 
mengklasifikasikan sentimen komentar. Evaluasi 
menggunakan metrik accuracy, precision, recall, 
dan F1-score serta confusion matrix. Hasil evaluasi 
ini menunjukkan tingkat ketepatan model dalam 
memprediksi sentimen dan menilai efektivitas 
metode yang digunakan. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pada tahap ini dilakukan proses pelatihan 
model support vector machine (SVM) menggunakan 
data komentar yang telah diberi label sentimen 
melalui metode lexicon-Based. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk membangun model klasifikasi yang 
mampu mengenali dan memprediksi polaritas 
sentimen secara otomatis berdasarkan teks 
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komentar. Data terlebih dahulu diubah menjadi 
representasi numerik menggunakan teknik TF-
IDF, kemudian dibagi menjadi data latih dan data 
uji dengan perbandingan 80:20. Proses 
pelatihan ini bertujuan untuk mengevaluasi 
sejauh mana algoritma SVM dapat mempelajari 
pola sentimen dari komentar pengguna TikTok 
secara efektif dan akurat. 

 

 
Gambar 2 Pelatihan Model support vector 

machine 

Berdasarkan Gambar 2 proses pelatihan 
model dilakukan menggunakan algoritma 
support vector machine (SVM) dengan tipe kernel 
linear. Pemilihan kernel linear didasarkan pada 
karakteristik data teks yang memiliki dimensi 
tinggi dan bersifat linier terpisah antara kelas 
positif dan negatif. Sebelum pelatihan dilakukan, 
data hasil pelabelan sentimen terlebih dahulu 
diubah menjadi bentuk numerik menggunakan 
teknik Term Frequency–Inverse Document 
Frequency (TF-IDF). Transformasi ini berfungsi 
untuk menghitung bobot pentingnya setiap kata 
dalam dokumen, sehingga model dapat 
mengenali kata-kata yang paling berpengaruh 
dalam menentukan sentimen suatu komentar. 
Selanjutnya, dataset dibagi menjadi dua bagian 
dengan proporsi 80 persen sebagai data latih 
dan 20 persen sebagai data uji. Pembagian ini 
bertujuan untuk melatih model pada sebagian 
besar data, kemudian mengujinya pada data 
yang belum pernah dilihat sebelumnya guna 
menilai kemampuan generalisasi model. Setelah 
proses pelatihan selesai, model SVM melakukan 
prediksi terhadap data uji untuk menghasilkan 
label sentimen baru, kemudian dibandingkan 
dengan label sebenarnya untuk menghitung 
tingkat akurasi dan performa klasifikasinya. 

Evaluasi performa dilakukan 
menggunakan beberapa metrik utama, yaitu 

akurasi, presisi, recall, dan f1-score. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, model SVM menunjukkan nilai 
akurasi sebesar 88,25%, yang berarti model mampu 
mengklasifikasikan komentar dengan tingkat 
ketepatan yang tinggi. Nilai precision dan recall yang 
seimbang juga menunjukkan bahwa model dapat 
mengenali komentar positif maupun negatif dengan 
baik. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan 
bahwa algoritma SVM memiliki kemampuan yang 
kuat dalam mengidentifikasi pola sentimen dari 
teks komentar yang telah melalui tahap pra-
pemrosesan dan pelabelan lexicon Based. Hasil 
tersebut menegaskan bahwa kombinasi antara 
pendekatan berbasis Lexicon Based dan 
pembelajaran mesin dapat memberikan hasil 
analisis yang lebih akurat. Proses pelatihan SVM 
tidak hanya memvalidasi keakuratan label yang 
dihasilkan oleh metode lexicon Based, tetapi juga 
memperlihatkan bagaimana algoritma ini mampu 
menyesuaikan bobot kata secara otomatis untuk 
meningkatkan performa klasifikasi sentimen. 
Berikut adalah hasil dari pelatihan model support 
vector machine yang disajikan Pada Gambar 3 
 
 

 
 

Gambar 3 Pelatihan Model support vector 
machine 

Berdasarkan Gambar 3 ditampilkan hasil 
performa model support vector machine (SVM) 
setelah dilakukan proses pelatihan dan pengujian 
terhadap data komentar pengguna TikTok yang 
telah dilabeli menggunakan metode lexicon Based. 
Nilai akurasi yang diperoleh dari model sebesar 
88,25%, yang menunjukkan bahwa model mampu 
memprediksi sentimen dengan tingkat ketepatan 
yang cukup tinggi dari total 800 data uji. Dari hasil 
laporan klasifikasi terlihat bahwa untuk kelas 
negatif, model memiliki nilai precision sebesar 0,89, 
recall sebesar 0,94, dan f1-score sebesar 0,92. Hal ini 
berarti model dapat mengenali komentar negatif 
dengan sangat baik, di mana sebagian besar data 
negatif berhasil diklasifikasikan secara benar. 
Sementara itu, untuk kelas positif, nilai precision 
sebesar 0,86, recall sebesar 0,74, dan f1-score 
sebesar 0,80. Nilai ini menunjukkan bahwa 
meskipun model cukup baik dalam mengenali 
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komentar positif, masih terdapat beberapa data 
yang salah terklasifikasi ke dalam kategori lain. 

Nilai macro average dan weighted average 
masing-masing berada di sekitar 0,87 hingga 
0,88, yang menandakan bahwa performa model 
relatif seimbang di antara kedua kelas. Model 
tidak mengalami bias yang signifikan terhadap 
salah satu kelas, sehingga dapat dikatakan stabil 
dalam memproses data komentar yang beragam. 
Berdasarkan confusion matrix yang ditampilkan, 
sebanyak 523 komentar negatif berhasil 
diklasifikasikan dengan benar, sedangkan 31 
komentar negatif salah diklasifikasikan sebagai 
positif. Untuk kelas positif, 183 komentar positif 
terklasifikasi dengan benar, sementara 63 
komentar positif salah dikenali sebagai negatif. 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 
bahwa model SVM mampu belajar dengan baik 
dari data hasil pelabelan lexicon-Based dan 
memberikan prediksi sentimen yang akurat. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
algoritma support vector machine (SVM) dengan 
kernel linear memberikan performa yang sangat 
baik dalam mengklasifikasikan komentar TikTok 
berdasarkan polaritas sentimennya. Nilai 
akurasi di atas delapan puluh persen 
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif 
digunakan dalam penelitian analisis sentimen 
berbahasa Indonesia, terutama untuk data 
media sosial yang bersifat informal dan variatif. 
 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai analisis sentimen komentar 
pengguna TikTok terhadap mobil listrik, 
terdapat tiga kesimpulan utama yang dapat 
diambil. Ketiga kesimpulan ini disajikan sebagai 
berikut. 

1. Tahapan Preprocessing yang diterapkan 
mulai dari pembersihan teks, 
penghapusan emotikon, casefolding, 
penghapusan tanda baca, tokenisasi, 
stopword removal, hingga stemming 
berhasil menormalkan komentar 
menjadi teks yang lebih terstruktur dan 
konsisten. 

2. Pendekatan ini efektif dalam 
mengidentifikasi sentimen dasar 
berdasarkan daftar kata bermuatan 
positif atau negatif, sehingga 
menghasilkan distribusi sentimen yang 
jelas, yaitu 1.169 komentar positif dan 
2.827 komentar negatif. 

3. Algoritma support vector machine (SVM) 
menunjukkan kinerja yang sangat baik 
dalam mengklasifikasikan sentimen 

pada data yang telah dilabeli menggunakan 
pendekatan lexicon Based. Model 
menghasilkan akurasi sebesar 88,25. 

REFERENCE 
[1] A. Prasetyo and S. Wibowo, “Digital 

Transformation in Southeast Asia: 
Challenges and Opportunities,” Journal of 
Information Systems Research, vol. 12, no. 2, 
pp. 50–62, 2023. 

[2] D. A. Putri, A. Santoso, and N. Fadilah, 
“Random Forest untuk Klasifikasi Sentimen 
Data Tidak Seimbang,” Jurnal Teknologi dan 
Sistem Komputer, vol. 10, no. 4, pp. 340–347, 
2022. 

[3] APJII, “Laporan Survei Internet Indonesia 
2025,” Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia, 2025. 

[4] L. Suryani, “Media Sosial dan Perkembangan 
Komunikasi Digital di Indonesia,” Jurnal 
Informatika Indonesia, vol. 10, no. 1, pp. 15–
25, 2024. 

[5] A. Putra and D. Rahman, “Application of Text 
Mining and Machine Learning for Public 
Sentiment Understanding in Digital Data 
Analysis,” Journal of Informatics and Data 
Science, vol. 6, no. 2, pp. 120–132, 2024. 

[6] D. Rahman, “Analisis Text Mining pada 
Media Sosial di Indonesia,” Jurnal Teknologi 
Informasi, vol. 8, no. 3, pp. 112–120, 2021. 

[7] M. Fauzan, “Karakteristik Bahasa Pengguna 
TikTok di Indonesia,” Jurnal Linguistik 
Digital, vol. 2, no. 1, pp. 45–55, 2023. 

[8] R. Nugraha, “Text Preprocessing Techniques 
for Indonesian Social Media BT  - 
International Conference on Data and AI,” 
2022, pp. 120–127. 

[9] H. Satria and B. Kurniawan, “Public 
Perception of Electric Vehicles in Indonesia,” 
Energy Policy and Society Journal, vol. 5, no. 
2, pp. 80–92, 2024. 

[10] Kemenperin, “Peta Jalan Kendaraan Listrik 
Indonesia 2030,” Kementerian 
Perindustrian Republik Indonesia, 2024. 

[11] Y. Handayani, “Analisis Opini Publik 
Terhadap Transisi Energi,” Jurnal Kebijakan 
Energi Indonesia, pp. 33–45, 2023. 

[12] I. Putra and F. Hidayat, “Lexicon-Based 
Sentiment Analysis for Indonesian Social 
Media,” Jurnal Data Sains Indonesia, vol. 4, 
no. 2, pp. 88–97, 2021. 

[13] D. Sari, B. Nugroho, and R. Pratama, 
“Limitations of Lexicon-Based Sentiment 
Analysis on Informal Indonesian Social 
Media Text,” Journal of Natural Language 
Processing and Computing, vol. 8, no. 1, pp. 
55–66, 2022. 



 

JOURNAL OF COMPUTER SCIENCE AND ARTIFICIAL 
INTELLIGENCE (JCSAI) 

VOL. 03. NO. 02 APRIL 2026 

 

6 
 

[14] A. Nugroho and T. Pratama, “Sentiment 
Analysis on Electric Vehicle Adoption in 
Indonesia,” Procedia Computer Science, 
pp. 400–409, 2023. 

[15] R. Simanjuntak, “Public Perception 
Analysis of Electric Vehicles on Social 
Media: Opportunities for Hybrid 
Sentiment Classification Methods,” 
Indonesian Journal of Information and 
Data Analysis, vol. 9, no. 1, pp. 45–58, 
2024. 

[16] S. Mulyani, “Handling Informal Language 
Variations in Indonesian Social Media 
Comments for Improved Text 
Classification,” Journal of Social Media 
Text Analytics, vol. 4, no. 2, pp. 89–102, 
2022. 

[17] A. Fadillah and B. Setiawan, “Indonesian 
TikTok Linguistic Variations and Their 
Implications for Natural Language 
Processing,” Journal of Indonesian 
Language Technology, vol. 6, no. 1, pp. 
72–84, 2024. 

[18] R. Wijaya, “Evaluating the Effectiveness 
of Hybrid Lexicon-Based and SVM 
Approaches in Public Sentiment 
Detection on Emerging Energy 
Technologies,” Journal of Energy 
Informatics and Public Perception, vol. 5, 
no. 1, pp. 33–47, 2023. 

[19] A. Hidayat, “Text Mining Techniques for 
Processing Indonesian Social Media 
Comments: From Web Scraping to 
Preprocessing,” Journal of Indonesian 
Data Science, vol. 3, no. 2, pp. 56–70, 
2022. 

[20] M. Sari and L. Dewi, “Development of an 
Indonesian Sentiment Lexicon Adapted 
for Informal Social Media Language,” 
Journal of Indonesian Language and 
Sentiment Analysis, vol. 2, no. 1, pp. 40–
54, 2021. 

[21] R. Wibowo, Machine Learning for Text 
Classification. Yogyakarta: Andi 
Publisher, 2024. 

[22] N. Aulia and N. Pratama, “Evaluating 
Machine Learning Models for Sentiment 
Analysis,” Indonesian Journal of AI 
Research, pp. 72–80, 2023. 

[23] A. Putri, D. Santoso, and R. Nugraha, 
“Analisis Sentimen Media Sosial 
Menggunakan Metode Lexicon-Based 
dan Support Vector Machine,” Jurnal 
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, 
vol. 9, no. 2, pp. 145–156, 2022. 

  


